
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tempo.co (2016) - Associate Director Colliers Internasional, Ferry Salanto mengatakan 

kawasan industri mulai memasuki tren pengembangan bisnis properti. Menurut dia, 

pengembang properti telah melihat potensi dari perkembangan populasi pekerja yang luar 

biasa dan pertumbuhan perusahaan yang berkembang di kawasan industri. Di Indonesia 

kawasan industri baru dikembangkan pada awal tahun 1970-an sebagai suatu usaha untuk 

memenuhi kegiatan penanaman modal baik dari dalam maupun dari luar negeri. Pada 

awalnya Pemerintah mengembangkan kawasan industri melalui Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan bisnis kawasan industri harus mampu 

berkinerja dengan baik dan diikuti oleh kinerja setiap karyawannya. 

Kawasan industri sendiri berguna untuk menunjang proses produksi perusahaan, salah 

satu contohnya adalah PT. Kawasan Industri Gresik (PT. KIG) yang dibangun oleh kerjasama 

antar dua perusahaan yaitu PT. Semen Indonesia dan PT. Petrokimia Gresik, dengan 

kepemilikan saham PT. Semen Indonesia (Persero) sebesar 65% dan PT. Petrokimia Gresik 

(Persero) sebesar 35% (Laporan Tahunan PT. Semen Indonesia, 2015). PT. KIG adalah 

perusahaan developer yang khusus menyediakan lahan industri untuk para investor lokal, 

nasional maupun internasional. PT. KIG menawarkan fasilitas seperti lahan industri, 

pergudangan, bangunan pabrik sesuai standar dan pusat bisnis. Kawasan ini didukung dengan 

fasilitas dan infrastruktur terpercaya yang memberi jaminan atas investasi penyewa. Kawasan 

Industri Gresik berdiri di atas lahan seluas 135 Ha, dengan lahan infrastruktur seluas 44 Ha 

dan lahan komersil seluas 91 Ha. Jumlah karyawan yang bekerja di kantor pusat PT. KIG 

adalah 32 orang. 

Agar perusahaan dapat berkinerja dengan baik dan berkembang, maka PT. Kawasan 

Industri Gresik (PT. KIG) perlu memberikan pelayanan yang prima kepada para investor 

lokal maupun internasional. Untuk mencapai hal tersebut perusahaan membutuhkan 

manajemen sumber daya manusia yang harus sangat peka terhadap berbagai perubahan yang 

terjadi di dalam organisasi maupun dari luar organisasi. Perubahan yang terjadi dapat 

menimbulkan berbagai jenis tantangan yang harus dihadapi dan diatasi oleh organisasi. 

Tantangan manajemen sumber daya manusia adalah menciptakan organisasi yang beraneka 

ragam tetapi menuntut pengelolaan yang efisien, efektif dan produktif (Hakim, 2014). 



 

 

Pentingnya kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu respon dalam menyikapi 

perubahan dalam segala bidang kehidupan. Akibat dari efek globalisasi serta perkembangan 

teknologi informasi yang sangat akseleratif. Sadar akan pentingnya sumber daya manusia 

untuk kelangsungan hidup perusahaan, perusahaan harus mampu mengelola hasil-hasil kerja 

dari seluruh karyawan. Apabila individu dalam perusahaan yaitu sumber daya manusia 

berjalan efektif, maka perusahaan juga tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan 

bisnis suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawannya. Priyono (2010) menjelaskan 

kinerja (performance) adalah sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 

atau “successful role achievement” di mana seseorang memperolehnya dari perbuatannya 

sendiri. Artinya prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang 

berlaku terhadap pekerjaan yang bersangkutan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja. Tarwaka, et 

al (2004) mendefinisikan beban kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima 

pekerjaan. Dari sudut pandang ergonomi setiap beban kerja yang diterima seseorang harus 

sesuai dan seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun 

keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut. Beban kerja dapat berupa beban kerja 

fisik dan beban kerja mental. Beban kerja fisik berupa beratnya pekerjaan seperti 

mengangkat, mengangkut, merawat, mendorong. Sedangkan beban kerja mental dapat 

berupasejauh mana tingkat keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki individu dengan individu 

lainnya.  

Zainal, et al (2014) menjelaskan selain beban kerja, faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah stres kerja. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres kerja mempunyai potensi untuk 

mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat stres. Bila 

tidak ada stres, tantangan-tantangan kerja juga tidak ada dan prestasi kerja cenderung rendah. 

Sejalan dengan meningkatnya stres, prestasi kerja cenderung naik karena stres membantu 

karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya dalam memenuhi berbagai persyaratan 

atau kebutuhan pekerjaan. Apabila stres menjadi terlalu besar, maka dapat menurunkan 

prestasi kerja karena karyawan kehilangan kemampuan untuk mengendalikannya, menjadi 

tidak mampu untuk mengambil keputusan-keputusan dan perilakunya menjadi tidak teratur. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini ingin mengkaji lebih jauh tentang 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh stres kerja. Objek 

pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. KIG. Berdasarkan teori dan kajian empiris 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penting dilakukannya penelitian tentang PENGARUH 



 

 

BEBAN KERJA KARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

DIMODERASI OLEH STRES KERJA KARYAWAN (Studi pada PT. Kawasan Industri 

Gresik). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Kawasan Industri Gresik? 

2. Apakah stres kerja dapat secara signifikan memoderasi hubungan antara beban kerja 

dengan kinerja karyawan PT. Kawasan Industri Gresik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan beban kerja terhadap karyawan PT. Kawasan 

Industri Gresik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan stres kerja dalam memoderasi hubungan antara 

beban kerja dengan kinerja karyawan PT. Kawasan Industri Gresik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengimplementasikan ilmu manajemen sumber daya 

manusia terutama tentang beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti selanjutnya tentang “pengaruh beban kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh stres kerja karyawan”.  

a. Dapat memberikan pengetahuan baru tentang “pengaruh beban kerja karyawan 

terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh stres kerja karyawan”.  

b. Serta dapat membantu proses pembelajaran seta pengaplikasian ilmu pengetahuan, 

terutama yang berhubugan dengan Industri dan Organisasi yang berkaitan dengan 

“pengaruh beban kerja karyawan terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh 

stres kerja karyawan”. 

 


